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2.1, Pengertian, Klasifikasi, éan Perilaku Biaya
2.1.L Pengertian Biaya

Menurut Usry,
“Biaya adalah suatu nilal tukar prasyarat, pengorbanan yang
dilakukan guna mempercleh manfaat.” !

Sedangkan Niswonger Dkk mengemukakan bahwa,
“Biaya adalahpembayaran kas atau ekuivalennye atau
komitmen untuk membayar kas ¢ masa depan dengan tujuan
memperoleh pendapatas,” *

Diperjelas lagi oleh Harnante,
“Biaya adalah jasa aiau manfaat suatu sumber ekonomik
yang telah digunekan aiau dikeluarkan dalam rangka
meneiptakan pendapaian yang mnerupakan tujuan setiap unit

usaha,”

Milton F., Usty, Akuntansi Biaya, Perencanaan dan Fengendalian, Jakerta: Erlangga, 1996, Hal 25
LA 2l G Takara Brlaneea ] 899 ..
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2.1.2.

Dari ketiga definisi di aias dapat disimpulkan bahwa biaya
adalah suatu pengorbanan yang diukur dalam nilai uang, baik yang
telah terjaci maupun vang akan terjadi untuk mencapai tujuan
tertentu dan dibebankan pada produk, serta akan ditransfer kepada
pembeli sebagai konsumen unfuk menanggungnya.

Klasifikasi biaya

Pengklasifikasian biaya diperlukan uniuk mengermukakan
data biaya yang dapat membaniu managjemen dalam mencapai
tujuan yang telah ditetapken. Untuk ttu biaya dapat diklasifikasikan
menjadi :

a. Pengklasifikasian biava objek atas dasar pengeluaran, yaitu
berupa penjelasan singkatr mengenai objek suatu pengeluaran.
Jika perusahaan mengeluackan uang untuk  membayar
advertensi, maka pengelugran tersebut akan digolongkan
sebagai biaya advertensi Pengeluaran uang untuk lembur
karyawan digolongkan scbagai biaya lembur, Biaya untuk
mengolah bahan baku untuk menjadi suafu produk dibagi
menjadi golongan besar, vaitu ;

b Biaya bahan baku
2) Biava tenaga kerja

3) Biaya overhead pabrik
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b. Pengklasifikasian biaya atas dasar fongsi-fungsi pokok dalam

perusahaan

1) Biaya produksi
Dibagi menjadi 3 elemen, vaitu
a) Biaya bahan baku
b) Biaya tenaga kerja
¢) Biaya overhead pabrik
Biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja disebut juga
dengan istilah prime coss, sedangkan biaya tenaga kerla dan
biaya overhead pabrik disebut dengan istilah comrversion
cost.

2) Biaya administrasi dan umuin
Adalah biaya-biaya yag terjadi dalam hubungannya dengan
kegiatan-kegiatan yang tidak dapat diidentifikasikan dengan
aktivitas produksi rmaupun pemasaran. Biaya administeasi
dan umum adaleh biava-biaya yang fterjadi dalam
hubungannya dengan penyusunan  kebijaksanaan dan
pengarahan perusabaan-perusahaan secara keseluruhan.
Confoh :
Biaya-biaya bagian akuniansi dan personalia, gaji direksi,
sumbangan-sumbangan, gaji eksekutif, biaya telepon, dan
lain-lain.

3) Biaya pemasaran




Adalah biaya-biaya yang dikeluarkan dalam hubungannya
dengan usaha untuk memperolel pesanan dan memenuhi
pesanan, Unfuk memenuhi pesanan, perusahaan akan
mengeluarkan biaya-biaya angkutan, biaya asurapsi, dan
biaya lain-lain agar produk sampal ke tangan pembeli.
Sedangkan uniuk memperoleh psanan, perusahzan akan
mengeluarkan biaya-biaya untuk menarik minat pembeli

dengan cara mengadakar promosi penjualan.

c. Pengklasifikasian biaya aias dasar hubungan biaya dengan

sesuatu yang dibiayai

Dalam hubungannya dengan sesuatu vang dibiayai, biaya dapat

dibagi menjadi 2 golongan, vaitu

1) Biaya langsung

2)

Adalah biaya yang teradi, vang penyebab satu-satunya
adalah karena adanya sesuatu yang dibiavai.

Centoh;

Perusahaan percetakan yang produknya terdiri dari teks,
majalah, dan karte nama, dalam hubungannya dengan
produk harga pokok kertas yang dipakei merupakan biaya
langsung.

Biaya tidak langsung

Adalah biava vang terjadi tidak hanya disebabkan oleh

karena sesuatu yang diblaval.
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2.1.3.

Contoh:
Biayaéﬁstrika biaya penyusutan gedung, biaya pemeliharaan
aktiva tetap.

Perilaku Biaya

Pengklésiﬁkasian biaya sesuai dengan tingkah lakunva dalam
hubungannya dengan perubshan volume kegiatan.

Untuk éke:pentingan pengendalian biaya dan peagambilan
keputusan, ﬁiaya dapat dikizsifikasikan sesuai dengan tingkah
lakunya dalam hubungannya dengan perubahan volume kegiatan,
yaifu |
%)  Biaya u;'ariabe!

Biaya variabel adalah jenis biaya yang selalu berubah sesuai

dengag perubahan volume atau jumlab penjualan, Dengan

éemikiéan biaya wvariebel dapat  dihitung  berdasarkan
pose:nta;se tertentu dari penjualan, secara grafis jenis biaya ini

dapat digambarkan sebagai berikut :

Uarﬁah&jﬂﬁxggfLine

p
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#
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CGambar 2-1

Variable Cost Line

Z) Biava tetap
Biava tetap adalah biaya vang jumlah toialnya tetap konstan,
tidak terpengaruh adanya perubahan volume kegiatan dalam
batas-batas tertenfu. Secara grafis biaya ini dapat

digambarkan sebagai berikut

T
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Gambar 2-2

Fixed Cost Line

Bieya semi variabel

Biaya semi variabel adalah biaya vang merupakan campuran
antara biaya tetap dan biava variabel. Untuk memecah semi
variabel menjadi biaya tetap dan biaya variabel dapat
dihitung berdasarkan metode titik tertinggi dan terendah,

dimana metode ini mengadakan perbandingan. Suatu biaya




pada tingkat kegiatan yang paling tinggi dan terendah dimasa
yang lalu.
Contoh :
Misalkan bahwa biava pexz‘aeﬁi_ixara.all univk PT. “X” pada

semester pertama 200x

Bulan | jamKega Bizya
Langsung
Januari 6000 Rp 85.000,00
Febuari 7500 Rp 95.000,00
Maret S000 Rp 70.000,00
April 4000 Rp 50.000,00
Mei 7000 Rp 90.000,00
Juni 8000 Rp100.000,00

Karena total biaya naik ketika tingkat aktivitas naik, maka jelas
terdapat beberapa eleren biaya variabel. Untuk memisahkan
elemen biaya variabel dari elemen biaya tetap perlu mengaitkan
perubahan: jam kerja langsung antara titik tertinggi  dan titik
terendah pada perubzhen biaye dalam periode yang sama,

adalah sebagai berikut -

Jam Kera Biaya
Langsung  Pemeliharaan
Titik tertinggi 3000 Rp100.000,00

Titik terendah 4000 Rp 60 000,00
Selisth 4004 Rp 40.000,00




Biaya variabel = Rp 4€.000,00 : 4,000 = Rp 10,00 per jam kerja
langsung,
Perhitungan biaya tetap i dalam biaya pemeliharaan adalah

sebagai berikut :

Kegiatan Tingkat Kegiatan Tingkat
Tertingai Tercndah
Biaya pemeliharaan yang
terjadi Rp 100.000,00 Rp 60.000,00
Biaya pemeliharaan :
Rpi0 x 8000 Rp &0.000,00
Rpl0 x 4000 Rp 4(.000,00

| Biaya pemeliharaan teiéi;gﬁ” \ WﬁﬁkﬁéﬂéTOOO,()O Rp 20.000,00

Jadi biaya pemeliharaan terdiri dan :
a. Biaya variabel sebesar RKp 10,00 per jam kerja langsung
h. Biaya tetap sebesar Rp 20 000,00 per bulan
Jika fungsi biava pemeliharaan tersebut dinyatakan secara
matematis akan berfungss hnear sebagal berikut
Y =20.000 + 10x
Keterangan :
Y = Biaya pemeliharaan
K =Volume kegiatan vyang dinyamakan dalam jam kerja
langsung |
Yang tergolong dalam jenis biaya ini, mungkin akan

tetap dalam range atan volume tertentu dan mungkin juga naik
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pada level vang lebib tinggi. Bila digambarkan dalam grafik

o

akan terlihat pada gambar 2-3.
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Gambar 2-3

Rent Variable Cost

2.2 Direct Costing dan Full Costing
o 2.2.1. Direct Costing
Direci Costing adalah
“ cara menghitung biaya unit dimana hanya diperhitungkan biaya-
biaya variabel saja. Biaye-biaya tetap tidak diperhitungkan, karena
(menurut penganut direst cosung), biaya ini tidak merupakan
fungsi dari waktu.”

Sedangkan menurut Niswoner Dk jmengemukakan bahwa:

*Supriyono, R.A, Akuntansi Biaya, Pengumpulan Biaya dan Harga Pokok, Edisi 2 Buku I,
Yogyakarta, BPFE, 1992, Bal318
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“ Direct costing adalah hanya biaya manufaktur variabel (bahan
langsung, iznaga kerja langsung. dana overhead pabrik variabelQ
yang dimasukkan dalam biaya produksi.” 5

Dari kedua definisi di atas terlihat adanya pemisahan biaya-
biaya antara biaya tetap dan biaya variabel sehingga menimbulkan
suatu konsep dalam manajemen dimana direc/ costing membantu
manajemen untuk merencanskan, mengevaluasi biaya-blaya yang

terjadi akibat perubzhan fingkat produksi.

Laporan Laba Rugi Menurut Metode Direct Costing

Hasil penjualan XXX

Dikurangi biava-biaya vaniabel

Biaya produksi variabel XHX
Bizya pemasaran varizbel XEX
Biaya administrasi dan umum XX XXX
Contribusi margin XXX

Dikurangi biaya-biaya tetap

Biaya produkst tetap XXK
Biava pemasaran tetap XXX
Biaya administrasi dan wmurn teiap XXX XXX
Laba bersih sebelum pajak XXX

Laporan laba rugi menurut Jdirect costing menitikberatkan pada

* Nisivonger, Loc.cit, Hal 228
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envajian biaya sesuai dengen volume kegiatan dimana biaya tetap
disajikan dalam satu kelompok tersendini yang harus ditutup dengan
contribution margin yang diperoleh perusahaan, sebelum timbul

laba bersih.

Harga pokok produk menurut metode direct costing terdiri

dari :

Biaya bahan baku variabel Rp sxxx

Biaya tenaga kerja variabel Rp xxx

Biaya overhead variabel Rp xxx
Harga pokok produks: Ep xux

2.2.2. Full Costing
Menurut Samryn,
“Full cosfzng': adalah suatu pendekatan, dimana semua biaya
produksi yang ferdirt dan bizya bahan baku, biaya tenaga kerja, dan
biaya overhead diperhitungkan sebagai harga pokok produk {anpa

mernperhatikan perilakunya,””

Perhitungan Harga Pokok Menurut Fud! Costing

Biaya bahan baku Rp xxx
Biayva tenaga kerja Rp xxx
Biaya overhead pabrik fetap Rpxoxx

¢ Samryn, Akuntansi Manajerial, Suatu Pengantar, Jakaria PT Rajz Grafindo Persada, 2001




Hargs pokok produks: Ryp xoex

Laporan Laba Rugi menurut Full Costing

Penjualan Rp xxx

Harga pokok penjualan(iermasuk BOP tetap) Rp xxx

Laba bruto Rp xxx

Biaya administrasi dan umum Rp xxx

Biaya pemasaran Rp xxx Rp xxx
Laba bersih usaha Rp xox

3)  Contribution Margin

Menurut Mas'ud, mengemukakan bahwa

“Contribution margin  acalah  merupakan  selisih  lebih  hasil

. r W . o 7
penjualan terhadap selurch biaya vanabel

Sedangkan Supriyono, mengemukakan bahwa :

“Contribution margin adalah pendaptan penjualan dikvrangi seimua

biaya variabel..”

Contribution margin menunjukkan jumlah yang tersedia untuk

menutup semua biaya tetap, Setelah biaya tetap tertutup maka sisanya

adalah laba yang diperoleh perusahaan pada periode yang bersangkutan.

‘Mas’ud, Akuntansi Manajemen, Edisi 5 Buku 1, Yegvakarta BPFE UGM, 1996, Hal. 127
Supriyono, Loc.cit., Hal 169
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Jika Contribution margin tidak cukup untuk menutup biaya tetap, maka
terjadi rugt pada periode tersebut.
Conton :

Perusahaan ‘X’ memproduksi satu jenis produk, vaitu alat
pemanggang makanan untuk rumeh tangga. Alat tersebut dijual
Rp25.000,00 per buah, besarnya biaya variabel adalah Rp15.000,00 per
buah, besarnya biaya total tetap Rp3.000.0600,00 per tahun.

Dari data dapat menghasilkan Comribution margin  sebesar
Rpl0.000,00. Jika yang terjual 200 buah produk, maka tersedia
Contriburion margin 200 x Rpl0.000,00 sama dengan Rp2.000.000,00,
sehingga Contribution margin veng dihasilkan tidak cukup umtuk
menutupl semua biaya tetap, sehingga perusahaan mengalami rugi.

Apebila perusahaan X’ meningkatkan penjualannya menjadi 300
buah, maka perusabaan mencapal impas dan apabila perusahaan
meningkatkan penjualan menjadi 400 buah, maka Contribution margin
dapat menutupi biaya tetap dan menghasitkan laba bersih.

Contribuiion margin merupakan data penting untuk membantu
manajemen dalam mengambil keputusan apabila suatu produk harus
dihentikan. Dalam jangka pendek, apabila hasil penjualan suatu preduk
melebihi biaya variabelnya, maka produk tersebut memberikan koutribusi

dalam menghasilkan laba secara keseluruhan,
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2.4 Break Even Point
Adalah suatn keadaan dimana jumelah penjualan sama dengan
jumlah biaya atau keadaan dimena perusahaan tidak memperoleh laba dan
tidak menderita rugi atau laba perusahaan sama dengan nol. Break Even

Point dapat dicapai dengan persamaan atau dengan pendekatan grafik.

2.4.1."Pendekatan Persamaan
Ada dua bentuk pendekatun persamaan, yaitu :
24.1.1 Persamaan Biasa
Break Even Poinr dengan pendekatan persamaan biasa
dapat dicari dengan meneniukan laba sama dengan 0 (nihil),

vaitu :

Penjualan -~ {2iaya variabel + Biaya Teiap) = 0

Atau

Penjualan BEP = Biaya variabel -+ Biaya Tetap

Conioh :

Seorang pengusaha keramik menjual dengan harga jual
Rp250,00 per buah. Biaya variabel setiap keramik Rp150,00,
sedangkan biaya tetup Kp7500,00.

Berdasarkan dsta tersebut di atas, perhitungan Break

Even Point dalam penjualan keramik adalah




Kara:naf volume penjualan  tidak diketalmi, sehingga
dimisaiékan dengan
Maka ]éﬁreak Even Poin: = 150 X =150 X + Rp7.500,00
Rp7.500,00 = 250 X{ ~ 150 X
100 X = Rp7.500,00
H = Rp75,00
¥ = Volume penjualan

J%di volume terenddah vang harus dicapal setiap han
agar pe%rusahaan tidak menderita rugl adalah 75 unit (75 buah
keramilé&) atau 75 x Rp250,00 = Rp18.750,00.

éengan penjuzlan sebesar Rpl8.750,00 setiap hari,
maka perusahaan tidak mendapat laba juga tidak mendapat
rugi atz%u pengusaha tersebut ada dalam keadaan Break Even
Point. I?alam penjuzlan sebanyak 75 unit per buah setiap hari,
dengan' hasil penjualan Rpl8.750,00 dapat menutupi biaya
variabe} 75 x Rp250, = Rpll.250,00 dan biaya tetap
Rp7.500,00.

24,12 Pé:rsamaan Centrabution Iargin

Brealc Even Point bisa juga dicari dengan pendekatan
margimjzl income (Contribution  Margin).  Contribution
Margiﬂ; sama dengan perjualan dikurangi biaya variabel.
Dalam @ntoh di atas Contribuiion Margin per unit

Rp250,00 ~ Ep150,00 = Rp100,00
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Break Iiven Point calan wiut

Biava tetap + Laba vang diineinkan

Comrriburion Margin
=7500+0
100
=75 unit
Break Even Point dalan ruptah

Biava tetap + Laba vane ditnginkan

Rasio Coniribuion Margin (dalam %)

=Rp7500.00 + 0

100250
= Rp7500.00
0.40
= Rp18.750,00
Atau :

Biava tetan sales — Biava vanahel

Sales

Biava totep

1- Biava variahel
Sales

Break Even Poing = Ra7s00.00

- 150

250

24
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= Rp18.750,00

2.4.2  Pendekatan Grafik
Penentuan Break Even Pomi dengan pen&ekatan grafik dapat
dilakukan melalui beberapa iahapan :
Tahap pertama
Dengan menentukan grarik biava variabel, grafik biaya tetap, dan
grafik penjualan sebagai comtoh angka-angka diambil dar soal

conioh di atas,
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Carrbar 2-4

Grafik biaya variabel, biaya tetap, daa penjualan

Keterangan gambar :
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- Biaya variabel naik proporsional sesuai dengan kenaikan unit.
10 unit biaya varibel Rpl1.500,00, 20 unit biaya variabel
Rp3.000,00, dan sererusnyva.

- Biaya tetap sesuai dengan namanya, jumlahnya tetap
walaupun unit penjuaian berubah-ubah, vaitu Ro7.500,00.

- Penjualan sifatnya ruge proporsional dengan unit yang dijual.
Untuk 10 uanit penjualan Rp2.500,00 dan penjulan 20 unit,
maka hasil penjualzn Rp3.000,00.

Tahap kedua

Grafik bi&ya_ tetap dan biaya variabel dijadikan satu grafk, yaitu

dengan menambah antara garis biava variabel dan biaya tetap. Hal

ini dapat dilakukan terhadap biava variabel teriebih dahulu (dimulai

dari 0), atau dapat pula biaya variabel dimulai setelah biays tetap.
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Gambar 2-5




Grafik biaya tetap dan biaya variabel

Keterangan gambar -

- Apabila produk vang dijual 20 unit, maka didapat biaya
variabel sebesar Rp3.000,00 dan biaya tetap sebesar
Rp7.500,00 atau biaya total Rpi0.000,00.

- Sedangkan wakiu produksi yang dijual 60 unit, maka biaya
variabel menjadi Rp9.000,00 dan biaya tetap Rp7.500,00 atau
biaya total naik Rp16.500,00, dan seterusnya.

Tahap Ketiga

Tahap berikutnya menjadikan satu ketiga elemen Break £ven Point

tersebut, vaitu biava variabel, biava tetap, dan penjualan. Untuk

menggambarkan grafik dreak Even Point tahap ketiga ini dapat

dibukukan dengan 2 cara, yaiiu .

1. Biaya variabel dari nol dan biaya tetap dari Rp7.500,00

2. Biaya variabel atas biaya tetap (Rp7.500,00)

Pada tahap terakhir akan dikewshw sekaligns Break Fven Point

dalam unit dan dalam rupiah, Pada wakiu penjualan Rpi8.750,00

terjadi Break Even Point atav berjuralah 75 umt.
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Crarnibar 2-6

Grafik Freak Fven Point (cara I)
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Grafik Break Evern Poini (cara 11)
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Gambar 2-8

Grafik Break Even Point yvang digambarkan secara menyeluruh

unsur-unsurmnya




Keterangan gambar :

Break Even Point Gicapai pada penjualan Rp18.750,00 per 75
unit,

Daerah rugi menunjukkan apabila penjualan dibawah 75 unit
berarti perusahaan tersebut menderita rugi, misalnya pada
penjualan 60 unit atau Rp15.000,00 perusahsan menderita

kerugian sebesar :

Penjualan 60 x Rp230,00 Rp15.000,00
Biaya variabel 60 x Rpl150,00 Rp 9.000,00
Contribution Margin Rp 6.000,00
Biaya Tetap (Rp 7.500,00)
Rugi (Rp 1.500,00)

Daerah laba menurjukkan bahwa penjualan perusahaan
didaerah tersebut akan memperoleh laba, misalnya penjualan
sebesar 90 unit dengan hasil penjualan Rp22.500,00dimana

seluruh biaya Rp21.000,00 dan laba Rp1.500,00.

Break Even Point per unit

Pada perusahaan dimana harga jual produknya diteniukan

dari biaya per unit (ditambah dengan laba per unit yang

diinginkan), maka sangat penting untuk mengetahui berapa total
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biaya per unit (biaya tetap ditaimbah biaya variabel). Karena hal ini
akan mempengaruhi penentuan harga jual.

Apabila perusahaan menginginkan menyusun Break Even
Point per unit poini, maka bisa dilihat dari tingkah laku biaya per
unit (biaya tetap ditambah biaya variabel), karena hal ini akan
mempengaruhi penentuar harga jual.

Biaya variabel mempunyai sifat tetap per unit dan biaya tetap
mempuinyai | sifat makin menurun dengan adanya unit yang
ditambah.

Contch :

Perusahaan X mempunyai budget penjualan sebesar 10.000 unit;
harga jual per unit Rp2060 00, biaya variabel total Rp6.000.000,00
atau Rp600,00 per unit den biaya total tetap Rp3.500.000,00.

Pada kondisi semacam im break even total Rps.000.000,00, yaitu :

Break Even Point = 2n3d 500.000.00
1~ 600
2000

i

Rp5.000.000,00 atau 2.500 unit
Biaya tetap per unit pada saat unit penjualan 1.000 :

Rp3.500.000.00 =  Rp3.500,00

1.000 ,

Biaya tetap per unit pada saat unit penjualan 2.500 :
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Rp3.500.000.00 =  Epl.400,00

2.500
Jadi Breok Even Point per unit dicapal pada saat penjualan sebesar
2.50 unit. Pada saat itu jumlah biaya dalam unit adalah Rp2.000,00,
yaitu biaya variabel per unit Rp600,00 dan biaya tetap per unit

Rp1.400,00.

2.5 Biaya Volume Laba
Konsep biaya volume laba dapat dipakai manajemen untuk
menghadapi berbagai kemungkinan kondisi yang dapat mempengaruhi
pembuatan keputusan dan perrencanaan laba melalui analisis sensifivitas,
yaitu analisa terhadap perubahan fulior-faktor yang mempengaruhi laba.
Faktor-faktor tersebut meliputs
a. Perubahan jumlah biaya tetap dan volurae penjualan
b. Perubahan biaya variabe! dan volume penjualan
¢. Perubahan harga jual, biaya tetap, dan volume penjualan
d. Perubahan biaya variabel, biaya tetap, dan volume penjualan
e. Penentuan harga jual per unit pesanan khusus
Beberapa contoh penerapan konsep hubungan biaya volume laba.

Contoh tersebut didasarkan pada data perusahaan “X" sebagai berikut:

Per uatt - Perseniase

Harga jual Rp25000,00 100%




Biaya variabel Ep15.000,00 ' 50%

Laba contribution Rpl10.000,00 40%

Total biaya tetap per tahun Rp3.000.000,00

Perubahan total biaya tetap dan volume penjualan

Contoh :

Perusahaan *X’ pada sast im menjual 400 umit prouk.

Manajer penjualan perusahaan tersebut memperkirakan bahwa jika biaya

advertensi ditingkatkan Rpl.000.000,00, penjualan dapat dinaikkan
menjadi 520 umit produk.

Apakah rencana peningkatan advertensi tersebut diterima manajer ?

Penyelesaian

Kenaikan Jaba kontribusi (520.400) Ep10.660,00 Rp1.200.000,00
Kenaikan biaya adverlensi (biaya tetap) Rp1.000.000,00

Kenaikan {aba bersih Rp 200.000,00

Atas dasar perhitungan tersechui di atas bahwa rencana menaikkan
biaya advertensi akan meningkatkan laba bersih sebesar Rp2(0.000,00

maka rencana tersebut sebaiknyva dilaksanakan,

Perubahan biaya variabel dan volume penjualan

Cormtoh ;
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Perusahaan ‘X saat ini dapat menjual 400 unit per periode
manajemen memperkirakan babwa pergantian komponen pembuat
produk akan dapat mengurangi biaya wvariabel sebesar Rp2.500,00
menjadi Rpl.250,00 per unit.

Akan tetapi manajer penjualan  memperkirakan bahwa
penggantian komponen tersebul mengakibatkan volume penjualan furun
50 buah atau menjadi 350 buah. Apakah penggantian komponen fersebut
akan dilaksanakan ?

Penyelesaian ;

Total contribution margin yang diharapkan

{350 x Rp1.250,00) Rp4.375.000,00
Total kontribust saat i (400 x Rp10.G00,00) Rp4.000.000.00
Kenaikan jumlah contribution margin Rp 375.000,00

Dari perhitungan tersebui{ ¢i atas tampak bahwa penggantian
komponen mengakibatkan kenaikan comribution margin Rp375.000,00
sehingga laba bersth juga anggaran biaya advertens: sebesar
Rpl.500.000,00 per periode. Manujemen memperkirakan jangka kedua
langkah tersebut dilaksanakan dapat meningkatkan penjualan 50% atau
naik sebesar Rp375.000,00. Karena itu penggantian komponen tersebut
sebaiknya dilaksanakarn.

Perubahan harga jual, biaya tetap, dan volume penjualan

Contoh :
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Perusahaan menjual 400 unit produk satu periode. Dalam usaha
uniuk meningkaikan volume perjualan, perusahaan akan menurunkan
harga iual sebesar Kp2.000,0C atzu censribution margin yang baru
Rp8.000,00 dan meningkatkan menjadi 600 unit. Apakah rencana ini akan
dilaksanakan ?

Penyelesaian

Contribution margin yang baru (600 x Rp8.000,00) Rp4.800.000,00

Jumlah comiribution margin sagt in

(400 x Rp10€.000,00) Rp4.000.600.00
Kenaikan contribution margin Rp 800.000,00
Kenatkan biaya tetap Rp1.500.000.60
Penurunan laba bersih Rp 700.000,00

Karena rencana di atas mengakibatian penurunan laba bersih sebesar

Rp700G.000,00, maka sebaiknya rencana tersebut tidak dilaksanakan.

Perubahan biaya variabel, biaya tetap, dan volume penjualan
Contoh :

Perusahaan menjual 400 unit. Manajer mengusulkan untuk
mengubah pemberian komisi pada para agen, komisi tersebut semula
jumlahnya tetap yaﬁtu sebesar Rpe00.000,00 diusulkan besarnya komisi

dihitung dari jmnléh produk yang dijual, yang baru tersebut diharapkan
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penjualan dapai meningkat 15% atu menjadi 460 unit. Apakah usulan
perubahan tersebut sebaiknya d:ierima 7
Penyelesaian :

Perubahan sistem pemberian komisi mengekibatkan penurunan
tetap sebesar Ep600.000,00 schingga biaya tetap yang baru adalah
Rp2.400.000,00. Sebaiknya biaya varizbel per unit mengalami kenaikan
sebesar Rpl.SOO,(.)O,, sehingge menjadi Rpl6.500,00per unit, maka
contribution margin per unit turun Rpi.500,00 menjadi Rp8.500,00.

Jika usulan dilaksanakan maka perubahannya terhadap laba

perusahaan adalah sebagai berikut :

Total contribution margin yang diharapkan
(460 x Rp3.500,00) Rp3.910.000,00

Tumlah contribwtion margin sagt ini

(400 x Rp10.000,00) REp4.000.000.00
Penurunan contribution margin Rp 90.000,00
Penurunan biaya tetap Rp 600.000.00
Kenaikan laba bersih Rp 510.000,00

Karena perubahan sisteny, komisi tersebut dapat meningkatkan laba
bersih sebesar Rp510.000,00, maka sebaiknya wusulan tersebut

dilaksanakan.

Penentuan harga jual per unii pesanan khusus
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Contoh :

Kembali ke data perusahaan “X” semula. Peruusahaan menjual 400
unit produk. Manajer penjualan menerima pesanan khusus yang berasal
dari instasi pemerintah untuk membeii 150 buah produk perusahaan yang
akan dibagikan kepada keluarga PKK di dacrab-daerah. Instansi tersebut
meminta agar dapat membeli dengan harga yang lebih rendah
dibandingkan dengan harga jual untuk umum. Jika pesanan tersebut
diterima, jumlzh biaya tetap tidak berubah. Perusahaan menginginkan
laba dari pesanan tersebut hanya Rp300.000,00. Berapa hharga jual
produk kepada instansi tersebut *

Penyelesaian :

Biaya variabel per unit Rp15.000,00

Laba per unit produk yang diinginkan

(Rp300.000,00 : 150) Rp 2.000.00
Harga jual pesanan khusus Rpl17.000,00

Agar perusahaan mempeioleh laba sebesar Rp300.000,00, maka
harga jual produk yang dikenakan terhadap mstansi pemeriniahan tersebut

adalah sebesar Rp17.000,00.

2.6 Margin of Safety

Margin of safety adalah selisih antara jumlah penjualan yang

ditargetkan dengan jumlah penjualan pada keadaan break even point.
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Apabila Margin of safery dijabarkan dalam persentase disebut ratio
Margin of safety.

Margin of safetv menunjukkean batas seberapa besar penjualan
dapat turun, tetapi perusahaan tidak menderita rugi dan tidak meniperoleh
laba (break even).

Dari pengertian di atas dapat dibuat rumus sebagai berikut :

Margin of safety = Budget pemjualan - Perjualan pada Break even point

Sedangkan ratio Margin of safety dapai dicari dengan rumus :

Budget penjualan — Penjualan pads Break even point X 100%

Budget penjuaian

Contoh :

Diambil dari contoh Brewk even point per unit penjualan yag
ditargetkan 10.000 unit @ Rp2000,00 atau Rp20.000.000,00 dengan
biaya variabel Rp600,00 per umit atau Rp6.000.000,00 (pada petjualan
budget), dan biaya tetap Rp3.500.000,00, seria Break even point
Rp5.000.000,00.

Margin of safety dalara rupiah :

Rp20.000.000,00 — Rp5.06G0.0600,00

i

Rp15.000.000,00
Ratio Margin of safery sebesar :

Budget penjualan — Penjualan pada Break even point X 100%
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Budget penjualan

= Rp20.000.000,00 — Rp5.0G0.000,09 X 100%

Rp20.000.000,00
= 75%

Dari data di atas dapat diambii kesimpulan bahwa apabila volume
yang ditargetkan tidak dapat dicapai maka penurunan penjualan yang
boleh terjadi hanyalah sebesar Rpl15.000.000,00 atau hanya 75% dari
volume penjualan yang ditargetkan, agar perusahaan tidek menderita
kerugian.

Angka Margin of safety iri memberikan informasi sampai seberapa

jauh volume penjualan yang direncanakan iersebut boleh turun agar

supaya perusahaan-tidak menderita rugi. Dengan kata lam Margin of

safety adalah tingkat keamanan dari volume penj ualan.
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